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 Abstract: The assessment activities carried out were motivated 
by the lack of understanding of students' mathematical 
concepts when solving problems, the learning process was still 
one-way, and learning was less meaningful. The assessment 
process aims to improve teacher activity, student activity, 
mathematical critical thinking skills, and student learning 
outcomes using the DANDELION model. This study included the 
type of classroom action research through qualitative and 
quantitative approaches conducted in four meetings at SDN 
Berangas 1 in class V with a total of 15 students. Qualitative 
data were obtained from observations and interviews. 
Qualitative data were obtained from observations and 
interviews. Quantitative data are obtained from written tests 
both individually and in groups. In the study that occurred 
explained that teacher activities had been realized according to 
the learning model procedures to reach a score of 35 with very 
active criteria, student activity increased to reach a classical 
percentage of 93% with very active criteria, mathematical 
critical thinking skills increased to reach a classical percentage 
of 93% with very skilled criteria, and student learning outcomes 
continued to increase with a classical percentage of 100% until 
reaching success indicators 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terus berjalan pesat yang mendorong 
perkembangan zaman terus mengalami kemajuan. Pada era revolusi industri 4.0 sekarang 
ini, teknologi sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia yang memerlukan analisis dan 
pemahaman kritis terhadap segala informasi yang tersedia. Revolusi industri 4.0 berdampak 
pada ranah pendidikan, salah satunya adalah penerapan pembelajaran abad 21. Pada abad 
ke-21, pendidikan yang mampu bersaing perlu ditingkatkan untuk membangun inovasi 
dalam pendidikan. Pada bidang pendidikan abad 21 berfokus dengan 4C, melingkupi 
creativity, critical thinking, communication, dan collaboration (Risdianto, 2019). Pendidikan 
mempunyai peran yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas sumber daya 
manusia (Novitawati, 2017). Pengajaran diupayakan dapat membuktikan sumber daya 
manusia yang dihasilkan memiliki keahlian yang bisa berpacu di era global. Pendidikan 
diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab serta 
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mampu bersaing di masa depan, sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan yang 
sesuai dengan kurikulum dalam pedoman penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. 
Pemerintah memberikan inovasi pada sistem kurikulum nasional dengan menerapkan 
kurikulum 2013 yang menekankan pada keterampilan dan karakter dengan pengalaman 
belajar secara langsung (learned curriculum) melalui konteks, karakteristik, dan 
keterampilan awal siswa. Berdasarkan hal tersebut, kondisi ideal yang diharapkan pada 
muatan pembelajaran matematika, yaitu guru mampu beraktivitas menyalurkan 
pemahaman dan menerapkan konsep matematika dalam kenyataan ketika siswa melakukan 
aktivitas keseharian yang memunculkan keterampilan berpikir kritis matematis, yang 
berdampak prestasi belajar berjalan optimal.  

Berlandaskan pengamatan langsung dan tanya jawab bersama wali kelas V SDN 
Berangas 1 ditemukan fakta bahwa pada semester 1 tahun ajaran 2022/2023, pada materi 
volume bangun kubus dan balok, perolehan belajar yang dihasilkan siswa menunjukkan dari 
15 siswa hanya 7 siswa (47%) yang memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 
sedangkan 8 siswa (53%) masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan, yaitu 70. Di samping itu, masih ada siswa yang belum mampu memahami konsep 
bangun ruang kubus dan balok dikarenakan didalam kelas proses pembelajaran masih satu 
arah dan pembelajaran kurang bermakna, selain itu siswa belum mampu menalar pada pola 
dan sifat pada volume bangun ruang kubus dan balok karena saat proses pembelajaran masih 
kurang mendapatkan pemahaman konsep cara pengaplikasiaan dan kemampuan berpikir 
kritis matematis mereka masih rendah, kemudian siswa tidak mampu memecahkan masalah, 
contohnya siswa belum mampu menyelesaikan operasi hitung volume bangun ruang kubus 
dan balok dikarenakan pada proses pembelajaran siswa masih belum dibiasakan dalam 
memecahkan masalahnya sendiri serta kurangnya stimulus atau tantangan yang diberikan 
kepada siswa. Selanjutnya, aktivitas mengomunikasikan gagasan kurang menggunakan 
media dan model yang variatif dikarenakan pada proses pembelajaran masih terpaku hanya 
menggunakan buku pelajaran saja. Ditambah lagi masih ada sebagian siswa yang kurang 
percaya diri dalam mengungkapkan jawaban yang dimilikinya serta kurang memiliki daya 
konsentrasi yang tinggi dalam memperhatikan pembelajaran yang diberikan. 

Jika hal ini terus diabaikan dan upaya perbaikannya tidak dikelola dengan baik, maka 
akan berdampak tidak hanya pada penurunan aktivitas siswa tetapi juga berdampak pada 
kemampuan berpikir kritis matematis dan hasil belajar siswa selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran dan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan akan kurang 
maksimal. Untuk lebih detailnya, dampak yang dihasilkan dari permasalahan yang terjadi 
yaitu kurang dan tidak berkembangnya pemahaman siswa terhadap konsep matematika, 
kurangnya keterampilan berpikir kritis matematis siswa, serta kurangnya keaktifan siswa 
dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa tidak mencapai KKM. 

Pengupayaan untuk mencegah permasalahan tersebut ialah memperbarui proses 
pembelajaran, dimana guru harus memilih variasi model yang sesuai dari materi yang 
dipelajari, dimana model pembelajaran tersebut dapat membuat siswa lebih aktif, lebih 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam proses pembelajaran 
dan meningkatkan semangat belajar siswa dalam pembelajaran matematika, sehingga 
mempengaruhi semangat belajar dan hasil pembelajaran akan meningkat. Sejalan dengan 
pendapat (Noorhapizah et al, 2019), yang menyatakan bahwa sistem pembelajaran yang 
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dapat menambah rasa cinta siswa dapat dilakukan dengan pemilihan model pembelajaran 
yang bermakna. Dengan hal itu, peneliti menawarkan alternatif pemecahan masalah dengan 
menerapkan model DANDELION yang diadopsi dari model Problem Based Learning (PBL), 
Group Investigation (GI), dan Teams Games Tournament (TGT), yang mana ketiga kombinasi 
model pembelajaran tersebut saling melengkapi kekurangan dan lebih meningkatkan 
keunggulan yang terdapat pada masing-masing model untuk memastikan tercapainya tujuan 
pembelajaran yang diinginkan secara optimal tentunya bila diterapkan pada kelas sasaran. 
Problem Based Learning (PBL) dipilih sebagai main model karena mampu mengatasi siswa 
yang masih belum memahami konsep matematika. Pembelajaran difokuskan pada kendala 
dan pembelajaran konsep yang berkaitan dengan masalah tersebut. Dengan demikian, bukan 
hanya konsep yang dipelajari, tetapi juga cara pemerolehan pengalaman secara langsung saat 
belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru, menganalisis aktivitas 
siswa, kemampuan berpikir kritis matematis, dan hasil belajar dalam materi volume bangun 
ruang kubus dan balok menggunakan model DANDELION di kelas V SDN Berangas 1. 
 
METODE  

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif, sedangkan 
jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research. Langkah-langkah metode penelitian ini melalui empat tahap, 
antara lain perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penulis melakukan 
penelitian di SDN Berangas 1 yang terletak di Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala, 
dengan subjek penelitian ialah siswa kelas V sebanyak 15 siswa. 

Dalam pelaksanaan penelitian, penulis meneliti 4 faktor, antara lain yaitu faktor aktivitas 
guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis matematis, dan hasil belajar siswa. 
Aktivitas guru yang diteliti meliputi guru mengorientasi siswa kepada masalah, 
mendemonstrasikan atau menyajikan konsep dasar pembelajaran melalui PPT atau video 
pembelajaran yang ditayangkan melalui LCD, membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
secara heterogen, memberikan suatu permasalahan untuk siswa sesuai dengan materi yang 
akan dipecahkan secara berkelompok, membimbing siswa untuk memecahkan 
permasalahan tersebut dan membantu tiap kelompok yang mengalami kesulitan, meminta 
siswa melakukan penghitungan berdasarkan masalah yang ada dan suatu percobaan sesuai 
dengan materi, meminta kelompok untuk melakukan suatu pengambilan kesimpulan berupa 
laporan dari hasil percobaan dan memberikan umpan balik dari hasil laporan, meminta 
kelompok menjawab kuis secara turnamen di depan kelas, dan guru bersama siswa 
menyimpulkan apa yang telah dipelajari. Aktivitas yang dijalankan guru dikatakan berhasil, 
jika meraih skor 30-36 dengan kriteria “Sangat Baik”. 

Aktivitas siswa yang diteliti, meliputi siswa mengamati orientasi masalah, mengamati 
konsep dasar pembelajaran yang tertera di PPT atau video yang ditayangkan guru, 
membentuk kelompok, berdiskusi dengan kelompoknya, menganalisis dan mengumpulkan 
data dari permasalahan, melakukan suatu perhitungan dan percobaan siswa, 
mempresentasikan hasil laporan penghitungan dan percobaan, melakukan kuis, serta siswa 
bersama guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. Aktivitas yang dilakukan siswa 
dikatakan berhasil, jika memperoleh skor 30-36 dengan kriteria “Sangat Aktif”. 
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Pada keterampilan berpikir kritis matematis ada empat aspek yang diteliti, meliputi 
memecahkan masalah, menanyakan dan menjawab pertanyaan, menganalisis argumen, dan 
membuat kesimpulan. Keterampilan berpikir kritis matematis dikatakan berhasil, jika 
memperoleh skor 13-16 dengan kriteria “Sangat Terampil” atau secara klasikal memperoleh 
persentase 76%-100% dengan kriteria “Hampir Seluruhnya Terampil”. 

Dalam aspek hasil belajar yang diteliti yaitu faktor kognitif, afektif, dan psikomotorik 
yang dimiliki siswa saat pembelajaran berlangsung. Ketuntasan individual yang harus 
diperoleh oleh siswa pada ketiga aspek tersebut ialah ≥70 dan secara klasikal mencapai 
persentase ≥80% dari keseluruhan siswa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perwujudan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh penulis melalui aktivitas guru 
dalam proses pembelajaran Matematika materi “Volume bangun ruang kubus dan balok” 
menggunakan model DANDELION sudah terlaksana dengan baik. 

Tabel 1. Rekapitulasi Aktivitas Guru 
Pertemuan Skor Kriteria 
1 27 Baik 
2 29 Baik 
3 32 Sangat Baik 
4 35 Sangat Baik 

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan 1 memperoleh kriteria “Baik” dengan skor 27, 
kemudian pada pertemuan 2 memperoleh kriteria “Baik” dengan skor 29, lalu pada 
pertemuan 3 menghasilkan kriteria “Sangat Baik” dengan skor 32, berikutnya diakhiri pada 
pertemuan 4 dengan kriteria “Sangat Baik” dengan skor 35. Berdasarkan tabel diatas dapat 
terlihat aktivitas guru sudah terlaksana dengan semestinya pada setiap pertemuan. Hasil 
pengamatan pada aktivitas guru tersebut menunjukkan bahwa setiap pertemuan guru terus 
mengalami perbaikan dalam proses mengajar dan dapat mencapai indikator keberhasilan 
yang diharapkan oleh penulis dengan memperoleh skor dengan kriteria “Sangat Baik”. 

 
Selain itu, penulis juga menganalisis aktivitas anak. Rekapitulasi aktivitas anak pada 

pertemuan 1 sampai 4 dapat dilihat melalui tabel berikut: 
 

Tabel 2. Rekapitulasi Aktivitas Anak 
Pertemuan Persentase Kriteria 
1 47% Sebagian Kecil Aktif 
2 60% Sebagian Kecil Aktif 
3 86% Hampir Seluruhnya 

Aktif 
4 93% Hampir Seluruhnya 

Aktif 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada pertemuan 1 aktivitas anak 

memperoleh persentase klasikal 47% dengan kriteria “Sebagian Kecil Aktif”, kemudian pada 
pertemuan 2 mendapati kenaikan menjadi 60% dengan kriteria “Sebagian Kecil Aktif”, lalu 
terus naik pada pertemuan 3 menjadi 86% dengan kriteria “Hampir Seluruhnya Aktif”, 
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selajutnya meningkat kembali pada pertemuan 4 menjadi 93% dengan kriteria “Hampir 
Seluruhnya Aktif”. 

 
Pada analisis keterampilan berpikir kritis matematis pada setiap pertemuan terus 

mengalami peningkatan. Untuk lebih detailnya, penulis memaparkannya dalam tabel 
berikut: 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Keterampilan Berpikir Kritis Matematis Siswa 
Pertemuan Persentase Klasikal 

1 33% Sebagian Kecil Terampil 
2 53% Sebagian Kecil Terampil 
3 80% Hampir Seluruhnya 

Terampil 
4 93% Hampir Seluruhnya 

Terampil 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat terlihat bahwa hasil penilaian berpikir kritis siswa 

dengan menggunakan model DANDELION menunjukkan terjadinya peningkatan disetiap 
pertemuannya. Keterampilan berpikir kritis siswa dari pertemuan 1 hingga pertemuan 4 
menampakkan kenaikan yang terlihat jelas. Pada pertemuan 1 memperoleh persentase 33% 
dengan kriteria “Sebagian Kecil Terampil”, meningkat kembali pada pertemuan 2 dengan 
persentase 53% dengan kriteria “Sebagian Kecil Terampil”, lalu pertemuan 3 terus naik 
menjadi 80% dengan kriteria “Hampir Seluruhnya Terampil”, dan pertemuan 4 mengalami 
peningkatan lagi dengan persentase 93%. 

 
Pada analisis keterampilan berpikir kritis matematis pada setiap pertemuan terus 

mengalami peningkatan. Untuk lebih detailnya, penulis memaparkannya dalam tabel berikut. 
 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
 

Pertemuan 
 

Persentase 
Afektif Kognitif Psikomotorik 

1 40% 40% 33% 
2 67% 60% 67%  
3 73% 87% 80% 
4 93% 100% 93% 

Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar siswa sebagaimana yang telah dipaparkan 
di atas diketahui bahwa dengan menggunakan model DANDELION ditemukan hasil belajar 
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa meningkat secara signifikan pada setiap pertemuan, 
dengan persentase yang mengalami kenaikan setiap pertemuannya. 
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Berdasarkan gambar 1. Termuat keseluruhan aspek yang diteliti mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan khususnya pada aspek aktivitas guru, aktivitas siswa, 
keterampilan berpikir kritis matematis, dan hasil belajar. Pada grafik tersebut, peningkatan 
keempat aspek ini saling berkaitan satu sama lain. Peningkatan aktivitas guru berhubungan 
dengan aktivitas siswa yang akhirnya berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis 
matematis dan hasil belajar siswa. Hal tersebut disebabkan karena di setiap pertemuan guru 
telah melaksanakan aktivitas dengan sebaik mungkin, yang berpengaruh dengan 
meningkatnya aktivitas siswa, dan keterampilan berpikir kritis matematis, serta hasil 
belajar. Oleh karena itu, jika kegiatan guru berkualitas baik akan menjadikan siswa aktif, dan 
kritis yang mendorong prestasi belajar makin maksimal. 

 
PEMBAHASAN 

Kegiatan yang dilakukan guru saat proses pembelajaran Matematika materi “Volume 
bangun ruang kubus dan balok”, dengan mengaplikasikan model DANDELION, pada siswa 
kelas V SDN Berangas 1 terlaksana sesuai rencana, berjalan dengan optimal dan memperoleh 
kriteria sangat baik. Sehingga, pelaksanaan proses pembelajaran pada setiap pertemuan 
mengalami peningkatan.  

Peningkatan aktivitas guru dalam pembelajaran menggunakan model DANDELION, 

Gambar 1. Grafik Kecenderungan Aktivitas Guru, Siswa, Keterampilan Berpikir Kritis 

Matematis, dan Hasil Belajar Siswa Setiap Pertemuan 
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terjadi karena guru sudah mampu melaksanakan aktivitas-aktivitas pembelajaran secara 
maksimal, sehingga dapat memfasilitasi siswa, memberikan materi pelajaran dengan baik 
dan pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna bagi siswa. Selain itu, dengan pemilihan 
model maupun strategi dan kapabilitas guru dalam mempraktikkan model pembelajaran 
tersebut ialah hal yang sangat esensial, sehingga dapat menghasilkan suasana kelas yang 
kondusif.  

Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Damanik, bahwa guru adalah komponen 
yang sangat menentukan dalam keberhasilan suatu pendidikan. Hal ini memang wajar, sebab 
guru merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek 
dan objek belajar (Damanik, 2019). Oleh karena itu, kesuksesan guru dalam kegiatan 
pembelajaran akan menunjang kemajuan siswanya dalam pembelajaran.  

Terjadinya kenaikan hasil aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran juga 
disebabkan adanya pembaruan di setiap pertemuan yang sudah dijalankan oleh guru, serta 
memperbaiki kekurangan yang ada pada pembelajaran sebelumnya. Sementara itu, guru juga 
mengupayakan perbaikan dengan merefleksi kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Hal utama yang menunjang keberhasilan 
penyelenggaraan pembelajaran ialah proses penentuan dan penetapan kombinasi model. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Purwanti menjelaskan bahwa keberhasilan proses 
pembelajaran juga tidak terlepas dari kemampuan guru dalam mengembangkan model-
model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa 
secara efektif di dalam proses pembelajaran (Purwanti et al., 2019). Guru hendaknya mampu 
melaksanakan pembelajaran ke arah yang lebih kontekstual dan mampu menggiring 
siswanya untuk dapat menemukan kebermaknaan dalam proses pembelajaran.  

Selain itu, peningkatan aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran pada 
penelitian tindakan kelas juga disebabkan oleh adanya perbaikan pembelajaran dengan 
membimbing siswanya agar lebih aktif dan berpikir kritis lagi dalam menjalani proses 
belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Sofyan (2019) yang menyatakan bahwa, guru 
merupakan komponen utama dalam pembelajaran memiliki peranan yang sangat 
menentukan dalam rangka meningkatkan mutu dan prestasi belajar siswa, karena gurulah 
yang melaksanakan proses belajar mengajar didalam kelas yang langsung berhubungan 
dengan siswa. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa, penerapan 
model DANDELION sudah berjalan dengan maksimal, karena memvariasikan tiga model 
pembelajaran yang dapat mencetak prestasi siswa. Jadi, dalam pembelajaran guru berhasil 
merencanakan proses pembelajaran dengan memfasilitasi penyajian materi yang ditata 
dengan gaya yang lain. Hasil ini menunjukkan bahwa guru saat berkegiatan di kelas dalam 
menerapkan model semakin baik, yang berdampak proses belajar mengajar menjadi efektif. 

Aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran memakai model DANDELION pada 
telah mencapai kriteria hampir seluruhnya aktif. Pengimplementasian model ini telah 
berhasil meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, kegiatan pembelajaran juga 
menjadi lebih bermakna dan menyenangkan, siswa menjadi lebih aktif, serta terciptanya 
komunikasi dua arah antara guru dan siswa.  

Kenaikan ini terjadi disebabkan saat pembelajaran menggunakan model DANDELION 
menerapkan pembelajaran secara berkelompok, berdiskusi, tanya jawab, mengemukakan 
pendapatnya serta menguatkan argumennya, yang mengakibatkan siswa saat belajar 
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berpartisipasi aktif. Sejalan dengan pendapat Haruna & Darwis (2020) menjelaskan bahwa 
pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa diberi kesempatan berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran, sehingga siswa mampu mengaktualisasikan kemampuan mereka di 
dalam dan di luar kelas. Pemilihan model pembelajaran yang sesuai akan menghasilkan 
suasana yang nyaman, membuat siswa betah dan senang di kelas. Setiap siswa harus belajar 
aktif mengembangkan potensinya, dengan melakukan hal positif dan selalu berproses 
dengan mengelola apa yang diperolehnya dalam pembelajaran.  

Menurut Suparno dalam (Nurhidayati, 2017) menyatakan bahwa pengetahuan dibangun 
sendiri oleh siswa, baik secara personal maupun secara social, pengetahuan tidak dapat 
dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali hanya dengan keaktifan siswa menalar, siswa aktif 
mengkonstruksi terus-menerus, sehingga terjadi perubahan konsep ilmia, dan guru 
berperan sebagai fasilitator menyediakan sarana dan situasi agar proses konstruksi 
pengetahuan siswa berjalan mulus.  

Peningkatan keterampilan berpikir kritis matematis disebabkan karena pada saat 
pembelajaran menggunakan model DANDELION dengan menerapkan pembelajaran secara 
berkelompok, berdiskusi, tanya jawab, dan mengemukakan pendapatnya serta melakukan 
investigasi menggunakan pemikiran kritis secara mendalam dalam pengambilan keputusan 
dan pemecahan masalah untuk menganalisis situasi, mengevaluasi argumen, dan menarik 
kesimpulan yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan pengajaran yang memuat pemikiran 
kritis, konten menarik, kesempatan untuk mempraktikkannya, dan penilaian terhadap usaha 
mereka dalam berpikir kritis (Azizah & Widjajanti, 2019). Hal senada juga dikemukakan oleh 
Widjajanti dalam Azizah & Widjajanti (2019) yang mengatakan bahwa, kemampuan berpikir 
kritis peserta didik dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang melibatkan para peserta 
didik secara aktif dan guru harus mampu memberikan pembelajaran yang melibatkan para 
peserta didik aktif dalam mengonstruksi pengetahuannya. 

Peningkatan hasil belajar pada setiap pertemuan disebabkan karena guru pada saat 
pembelajaran menggunakan model DANDELION dapat membuat siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran dan cara belajar yang kooperatif, dimana siswa berlatih untuk bertukar pikiran 
dan mengungkapkan pemikirannya kepada kelompok. Proses pembelajaran yang 
dilaksanakan guru juga dapat membuat siswa memahami konsep dari pelajaran yang 
diajarkan karena konsep materi yang diajarkan bersifat kontekstual. Dalam pengerjaan 
tugas, siswa bisa mempertanggung jawabkannya. Hal ini menjadikan proses pembelajaran 
menjadi lebih bermakna yang menghasilkan siswa lebih mudah dalam mengingat konsep 
pembelajaran sehingga menyebabkan hasil belajar siswa juga meningkat.  

Pada ranah kognitif dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar 
siswa. Hakikat hasil belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Iskandar, 2021). Peralihan terjadi ketika siswa 
menuntaskan pembelajarannya berkaitan berbagai sumber dan lingkungan belajar. Secara 
umum hasil belajar siswa dipandang sebagai perwujudan nilai yang diperoleh siswa melalui 
proses belajar. Dalam hal belajar, proses adalah hal yang lebih penting daripada hasil.  

Pada ranah afektif dapat melatih kerjasama dan komunikatif siswa. Tercapainya 
indikator keberhasilan hasil belajar ialah berkat kapasitas guru dalam pemilihan strategi dan 
kombinasi model yang tepat untuk meningkatkan setiap aspek penilaian pada kurikulum 
2013 yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini senada dengan pendapat Magdalena et 
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al., (2021) mengatakan bahwa terkait dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
merupakan sasaran pendidikan yang akan dikembangkan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. Dari ketiga aspek memunculkan tujuan yang harus diwujudkan selama proses 
pendidikan.  

Pada ranah psikomotorik mencakup observasi, klasifikasi, pengukuran, 
mengomunikasikan, memberikan penjelasan atau interpretasi pada suatu pengamatan. 
Sejalan dengan pendapat Magdalena et al., (2020) ranah psikomotorik dapat ditinjau melalui 
aspek keterampilan peserta didik, yang merupakan implementasi dari Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) di kelas. Jadi, teori yang diajarkan tidak hanya pengertian saja, melainkan 
memerlukan bukti praktik secara nyata di kehidupan sehari-hari. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan sebagai berikut, aktivitas 
guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika materi volume bangun ruang kubus 
dan balok menggunakan model DANDELION di kelas V SDN Berangas 1 sudah terlaksana 
dengan sangat baik, aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran sudah terlaksana dengan 
sangat aktif, keterampilan berpikir kritis matematis siswa sudah terlaksana dengan sangat 
terampil, dan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran telah mencapai ketuntasan 
hasil belajar secara klasikal dan individual. 

Berlandaskan hasil pengkajian, pembahasan dan inti sari yang telah diuraikan, maka 
dikemukakan saran sebagai berikut. Perolehan pengkajian ini diharapkan bisa sebagai salah 
satu pilihan model pembelajaran khususnya kurikulum 2013 muatan matematika di kelas V 
yang akan digunakan guru dalam mengajar sehingga mampu meningkatkan aktivitas, 
keterampilan berpikir kritis matematis dan hasil belajar siswa dalam upaya peningkatan 
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Proses pengkajian ini bisa direalisasikan sebagai pilihan 
untuk menyelenggarakan pembinaan kepada para guru dalam melaksanakan pengembangan 
profesi yang berkenaan dengan kenaikan kecakapan saat mendesain proses pembelajaran 
dengan terobosan baru yang berbeda, sehingga meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, 
serta sebagai salah satu referensi atau bahan informasi ilmiah untuk menambah wawasan, 
pengetahuan, dan keterampilan peneliti selanjutnya khususnya yang terkait dengan 
penelitian yang menggunakan model DANDELION. 
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